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ABSTRAK 

 

FEBRIO ADHA TONIA 2023, “OPTIMALISASI PROSES TANK CLEANING 

UNTUK TANKI MUAT MT BAUHINIA GUNA PERGANTIAN MUATAN”. Karya 

imiah terapan Program Studi Teknologi Rekayasa Operasi Kapal, Program Diploma 

IV, Politeknik Pelayaran Surabaya.  Dosen  Pembimbing I : Arleiny, Dosen 

Pembimbing II : Elise Dwi Lestari  

Kapal tanker merupakan jenis kapal yang di design untuk mengangkut berbagai 

jenis muatan cair, seperti minyak mentah, cairan kimia (chemical), gas mentah ataupun 

yang sudah di olah. Tank Cleaning adalah pembersihan tangki yang dilaksanakan di 

kapal tanker yang berfungsi untuk mengurangi resiko kerusakan pada muatan. Wall 

wash test adalah pengujian kebersihan tangki untuk kapal tanker kimia setelah selesai 

melakukan tank cleaning.. Metode yang digunakan untuk melaksanakan penelitian 

yaitu deskriptif kualitatif. Data primer adalah data yang didapatkan langsung melalui 

wawancara, obervasi, dan dokumentasi. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

melalui buku-buku yang terkait. 

Kegagalan dalam pelaksanaan tank cleaning dan wall wash test disebabkan oleh 

beberapa factor, yaitu: man, material, machine, dan procedure. Melakukan 

pemotongan waktu prosedur karena merasa beberapa pengalaman yang dimiliki sudah 

bisa menghasilkan pembersihan tangki yang bersih, kualitas bahan yang kurang bagus 

juga mengakibatkan hasil yang kurang maksimal, serta peralatan yang kurang 

perawatan akan mengakibatkan kinerja alat yang kurang maksimal. 

Berhasil tidaknya tank cleaning dan wall wash test bergantung dengan 

kedisiplinan kru, alat dan bahan yang mewadai, dan prosedur yang dijalankan dengan 

sebaik baiknya. 

 

Kata kunci : kapal tanker, tank cleaning dan wall wash test 
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ABSTRACT 

Applied scientific work, Ship Operation Engineering Technology Study 

Program, Diploma IV Program, Surabaya Shipping Polytechnic. Supervisor I: Arleiny, 

Supervisor II: Elise Dwi Lestari. 

  A tanker is a type of ship designed to transport various types of liquid cargo, 

such as crude oil, chemical liquids, raw or processed gas. Tank Cleaning is tank 

cleaning carried out on tankers which functions to reduce the risk of damage to the 

cargo. The wall wash test is a tank cleanliness test for chemical tankers after 

completing tank cleaning. The method used to carry out research is descriptive 

qualitative. Primary data is data obtained directly through interviews, observation and 

documentation. Secondary data is data obtained through related books. 

Failure in carrying out tank cleaning and wall wash tests is caused by several 

factors, namely: man, material, machine, and procedure. Cutting down the procedure 

time because you feel that some of the experience you have can produce clean tank 

cleaning, poor quality materials will also result in less than optimal results, and 

equipment that is poorly maintained will result in less than optimal performance of the 

equipment. 

Whether the tank cleaning and wall wash test is successful or not depends on 

the discipline of the crew, adequate tools and materials, and procedures that are 

carried out as well as possible. 

Key words: tanker, tank cleaning and wall wash test 
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